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ABSTRAK

Jembatan di Indonesia merupakan jembatan yang dibangun
pada masa pemerintahan orde baru, sehingga pembangunan
jembatan tersebut direncankan dengan peraturan yang
berlaku pada saat yang bersangkutan. Pembangunan
jembatan pada masa tersebut didominasi dengan
pembangunan jembatan rangka yang merupakan salah satu
jembatan standar yAhg ada di Indonesiz. Sairing berjalannya
waktu, peraturan pembebanan yang digunakan mengalami
perubahanperubahan. ‘Salah satu peraturan pembebanan
pada tahun 2005 telah dirumuskan yaitu RSNI-T02-2002 yang
kemudian diresmikan iin direviss melalui- perubahan nilai

er lainnya menjadii SNI-1725; 2016.

Pembebanan. jembatan ditinjau dari berbagai; macam aspek,

pembebanan .dan paral

yaitu berat sendiri, beban hidup kendaraan dan beban akibat
aksi dari lingkungan. Dari pembebanan tersebut, dilakukan
analisis pembebeltrllén sesuai dengan keal\Ja peraturan dengan
menggunakan software analisis struktur dengan jenis
pemodelan 3D. Hasil analisis dapat berupa perbandingan dan
perbedaan pembebanan antarakedua peraturan, perilaku
struktur seperti gaya aksial, gaya geser dan momen. Sdlain

itu, juga didapatkan hasil berupa besar perpindahan struktur.
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